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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Kelompok Tani Kakao dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 

Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi)” ini ditulis oleh Rifqi 

Nur Khusaini, NIM 126402212086 dengan Pembimbing Dr. Suminto, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Kelompok tani, Kesejahteraan, Ekonomi Islam, Kakao 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesejahteraan keseluruhan 

(materi dan non-materi) dalam perspektif Ekonomi Islam, serta tantangan 

pendapatan rendah petani kakao di Desa Jambewangi akibat fluktuasi harga dan 

akses pasar terbatas. Kehadiran kelompok tani terbukti signifikan menaikkan 

harga kakao, mendorong peneliti untuk menganalisis perannya secara 

komprehensif dalam meningkatkan kesejahteraan anggota sesuai prinsip-prinsip 

Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Bagaimana peran kelompok tani kakao 

dalam meningkatkan taraf pendapatan anggota di Desa Jambewangi Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi. (2) Bagaimana peran kelompok tani kakao dalam 

meningkatkan taraf  pendidikan anggota di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi. (3) Bagaimana peran kelompok tani kakao dalam 

meningkatkan taraf kesehatan anggota di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu 

Kabupaten Banyuwangi. (4) Bagaimana peran kelompok tani kakao dalam 

meningkatkan kesejahteraan menurut ekonomi islam di Desa Jambewangi 

Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam serta observasi di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kelompok tani kakao Manggar 

Kencana berperan signifikan dalam meningkatkan taraf pendapatan anggota 

dengan menaikkan harga jual kakao dari Rp 25.000 - Rp 30.000 menjadi Rp 

80.000 - Rp 90.000 per kg, bahkan mencapai Rp 95.000 - Rp 105.000, melalui 

strategi pemasaran kolektif dan survei harga komparatif. (2) Dalam aspek 

pendidikan, kelompok tani berperan dalam peningkatan pengetahuan informal 

terkait budidaya kakao melalui kerja sama dengan Universitas Negeri Jember. (3) 

Pada taraf kesehatan, peran kelompok tani teridentifikasi pada upaya preventif, 

seperti himbauan penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk mengurangi 

kecelakaan kerja. (4) Dari perspektif Ekonomi Islam, peran kelompok tani ini 

berkontribusi pada kesejahteraan holistik melalui penerapan prinsip kejujuran 

(shiddiq) dalam transaksi menggunakan timbangan digital, peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha (tauhid dan keseimbangan), yang semuanya 

mengarah pada pencapaian falah dan hayatan thayyibah.  
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled "The Role of Cocoa Farmer Groups in Improving Member 

Welfare According to the Perspective of Islamic Economics (Case Study of 

Jambewangi Village, Sempu District, Banyuwangi Regency)" was written by 

Rifqi Nur Khusaini, NIM 126402212086 with Supervisor Dr. Suminto, M.Pd.I 

 

Keywords: Farmer Groups, Welfare, Islamic Economics, Cocoa 

 

This research is motivated by the importance of overall welfare (material 

and non-material) in the perspective of Islamic Economics, as well as the 

challenges of low income of cocoa farmers in Jambewangi Village due to price 

fluctuations and limited market access. The presence of farmer groups has been 

proven to significantly increase cocoa prices, encouraging researchers to 

comprehensively analyze their role in improving member welfare according to 

Islamic principles. 

This study aims to (1) What is the role of cocoa farmer groups in increasing 

the income level of members in Jambewangi Village, Sempu District, 

Banyuwangi Regency. (2) What is the role of cocoa farmer groups in increasing 

the education level of members in Jambewangi Village, Sempu District, 

Banyuwangi Regency. (3) What is the role of cocoa farmer groups in increasing 

the health level of members in Jambewangi Village, Sempu District, Banyuwangi 

Regency. (4) What is the role of cocoa farmer groups in increasing welfare 

according to Islamic economics in Jambewangi Village, Sempu District, 

Banyuwangi Regency. Data were collected through in-depth interviews and field 

observations. 

The results of the study indicate that (1) the Manggar Kencana cocoa farmer 

group plays a significant role in increasing the income level of members by 

increasing the selling price of cocoa from IDR 25,000 - IDR 30,000 to IDR 

80,000 - IDR 90,000 per kg, even reaching IDR 95,000 - IDR 105,000, through 

collective marketing strategies and comparative price surveys. (2) In terms of 

education, the farmer group plays a role in increasing informal knowledge related 

to cocoa cultivation through collaboration with Jember State University. (3) In 

terms of health, the role of the farmer group is identified in preventive efforts, 

such as the appeal to use personal protective equipment (PPE) to reduce work 

accidents. (4) From an Islamic Economic perspective, the role of this farmer 

group contributes to holistic welfare through the application of the principle of 

honesty (shiddiq) in transactions using digital scales, increasing productivity and 

business sustainability (tawhid and balance), all of which lead to the achievement 

of falah and hayatan thayyibah. 




